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ABSTRAK

Fera Handayani Safitri. 2021. Konsep Diri Remaja yang Tinggal di Panti
Asuhan. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa adanya remaja yang
memiliki konsep diri yang rendah dari aspek fisik seperti remaja merasa tidak
cantik, dan aspek sosial seperti merasa tidak disenangi teman-temannya, dan aspek
emosi seperti merasa kurang bahagia, dan aspek moral seperti sering tidak jujur, dan
aspek kognitif seperti merasa tidak mampu menyelesaikan tugas dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep diri remaja yang tinggal di
panti asuhan ‘Aisyiyah cabang Koto Tangah Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah remaja tingkat SLTP yang berjumlah 20
orang. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian adalah
angket. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) konsep diri remaja yang ditinjau
dari aspek fisik berada pada kategori rendah dengan persentase 60%, (2) konsep diri
remaja yang ditinjau dari aspek sosial berada pada kategori sedang dengan
persentase 40%, (3) konsep diri remaja yang ditinjau dari aspek emosi berada pada
kategori rendah dengan persentase 50%, (4) konsep diri remaja yang ditinjau dari
aspek moral berada pada kategori rendah dengan persentase 65%, dan (5) konsep
diri remaja yang ditinjau dari aspek kognitif berada pada kategori rendah dengan
persentase 55%.

Berdasarkan temuan penelitian, sangat disarankan kepada pengurus panti
untuk memberikan perhatian lebih terhadap konsep diri remaja yang tinggal di panti
asuhan dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang mengarah pada terciptanya
konsep diri yang baik dan positif pada diri anak dalam tahap perkembangannya.

Kata Kunci : Konsep Diri, Remaja, Panti Asuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak
menuju masa dewasa. Pada masa ini remaja mengalami perkembangan
mencapai kematangan fisik, mental, sosial dan emosional. Selain itu dalam
masa peralihan ini begitu banyak masalah yang dialami oleh diri individu,
baik masalah yang berasal dari dirinya sendiri maupun masalah yang
berasal dari luar dirinya (Pratama, R., dkk, 2016). Selanjutnya Mappiare
(dalam Ali & Asrori 2008) mengemukakan masa remaja berlangsung
antara umur 12 sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai
dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja dibagi menjadi dua
bagian, yaitu remaja awal umur 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun
dan remaja akhir umur 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun. Pada usia
ini umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah menengah.

Santrock (2007) mengemukakan rentang usia dari remaja dapat
bervariasi terikat dengan lingkungan budaya dan historisnya, di Amerika
Serikat dan berbagai besar budaya lainnya, masa remaja dimulai sekitar
usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun.
Perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional yang dialami remaja
dapat berkisar mulai dari perkembangan fungsi seksual hingga proses
berpikir abstrak dan kemandirian. Remaja yang berusia 12/13 sampai
17/18 (remaja awal) pada umumnya sudah menduduki pendidikan

menengah sebagai siswa di Sekolah Menengah Pertama.



Papalia & Feldman (2014) menjelaskan bahwa pada masa remaja
selain mengalami pertumbuhan fisik, remaja juga menunjukkan
perkembangan kognitif, emosional, otonomi, harga diri, dan intimasi. Hal
tersebut merupakan beberapa aspek psikologis yang dapat menunjang
perkembangan kepribadian remaja. Permasalahan yang dialami oleh
remaja dapat menghambat perkembangan kepribadian mereka dan butuh
penanggulangan. Salah satu aspek kepribadian yang paling penting bagi
remaja adalah konsep diri.

Konsep diri merupakan pandangan seseorang tentang dirinya.
Familia (2006) menyatakan bahwa konsep diri adalah pandangan dan
sikap individu terhadap diri sendiri. Pandangan diri terkait dengan dimensi
fisik, karakterisktik individu, dan motivasi diri. Pandangan diri tidak hanya
meliputi kekuatan-kekuatan individual, tetapi juga kelemahan bahkan
kegagalan dirinya. Konsep diri adalah inti kepribadian individu.

Konsep diri yang melekat pada diri individu akan mempengaruhi
tingkah lakunya. Tingkah laku individu berpusat pada konsep diri, yaitu:
pandangan dan perasaan tentang diri individu yang bersifat psikologis,
sosial dan fisik (Rakhmat, 2005). Rogers (dalam Alwisol, 2008)
menyatakan bahwa konsep diri adalah konsep yang menyeluruh dan
terorganisir yang tersusun dari persepsi ciri-ciri mengenai “I” atau “Me”
dan persepsi hubungan “I” atau “Me” dengan orang lain dan berbagai

aspek kehidupan, termasuk nilai-nilai yang terlibat dalam persepsi itu.



Selain itu, dalam pembentukan konsep diri ada faktor yang
mempengaruhi. Nirmalawati (2011) mengemukakan bahwa konsep diri
terbentuk melalui pengalaman seseorang terhadap lingkungannya, serta
berkembang melalui proses. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada batasan
umur tertentu untuk pembentukan konsep diri, namun pengalaman
seseorang terhadap lingkungan sekitar tempat ia tinggal berkontribusi
besar dalam pembentukan konsep diri.

Berdasarkan uraian di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi
konsep diri adalah lingkungan tempat tinggal. Berdasarkan fenomena di
lapangan tidak semua anak tinggal dengan orangtua, namun karena
berbagai hal seperti anak yang terlantar, tidak punya orangtua, ataupun
anak yang menjadi korban bencana alam mereka tinggal di panti asuhan.
Panti asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yanng berfungsi
menampung anak-anak yatim piatu (kehilangan satu atau kedua
orangtuanya) atau anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang
tidak tinggal bersama dengan keluarga dan bertanggungjawab memberikan
pelayanan pengganti, mengasuh, memelihara, dan mendidik anak agar
terpenuhi kebutuhan fisik, mental, dan membekali mereka dengan
keterampilan-keterampilan supaya mandiri (Ningrum, 2012).

Selain itu, Nasifah (2018) juga menjelaskan bahwa panti asuhan
merupakan suatu lembaga untuk membentuk perkembangan anak-anak
yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama dengan

keluarga yang mana anak-anak tersebut diasuh oleh pengasuh yang



menggantikan peran orangtua dan fungsi keluarga dalam mengasuh,
memberi kasih sayang, mendidik dan membimbing mereka agar menjadi
manusia dewasa yang berguna dan bertanggungjawab melalui
kebermaknaan hidup dirinya.

Proses pengasuhan yang diberikan di panti asuhan bukanlah sebuah
hubungan satu arah yang mana pengasuh mempengaruhi anak asuh namun
lebih dari itu, pengasuhan merupakan proses interaksi antar pengasuh dan
anak asuh yang dipengaruhi oleh budaya dan kelembagaan sosial dimana
anak dibesarkan (Ifadah,2014).

Selain itu, pengasuhan di panti asuhan juga merujuk pada Undang-
Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1979 pasal 2 ayat 1 yang
menjelaskan bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan,
perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam
keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan
berkembang wajar, penghuni panti asuhan bukan saja anak-anak, tetapi
mulai dari anak-anak hingga dewasa. Hal ini berarti bahwa panti asuhan
memiliki peran yang penting bagi anak yaitu memberikan dan memenuhi
segala hal yang dibutuhkan anak, baik itu kebutuhan fisik maupun
psikologis guna untuk membantu tercapainya tugas perkembangannya
(baik itu anak-anak, remaja atau dewasa) agar anak tersebut dapat
berinteraksi dengan lingkungan sosial (sesama anak panti, pengasuh atau
pengurus panti maupun lingkungan masyarakat) dan mencapai tugas

perkembangannya dengan baik.



Dalam menjalankan interaksi sosial, anak-anak yang tinggal di
panti asuhan berinteraksi, bergaul, dan bertempat tinggal bersama orang
yang bukan merupakan keluarga kandungnya. Hal ini menjadi suatu
tantangan besar bagi anak yang tinggal di panti asuhan untuk beradaptasi
dengan lingkungan dan menerima keadaan dirinya yang mana kasih
sayang, perhatian, perlindungan, rasa nyaman tidak lagi diperoleh dari
orangtua atau keluarga kandungnya, melainkan digantikan oleh pengasuh
atau pengurus di panti tempat ia tinggal. Keadaan tersebut memberikan
pengaruh besar dalam diri anak. Sebagaimana yang dikemukakan
Haryanti, dkk (2016) dalam hasil penelitiannya bahwa anak yang tinggal
di panti asuan memiliki perkembangan mental emosional yang rendah,
suka menyendiri, merasa cemas atau khawatir terhadap apapun, sering
merasa tidak bahagia, tertekan atau menangis, sulit memusatkan perhatian
pada apapun, sering merasa ketakutan dan mudah takut terhadap sesuatu,
memiliki fokus dan perhatian yang kurang baik. Selain itu, Wahyuningrum
(dalam Haryanti, dkk, 2016) mengemukakan bahwa remaja yang tinggal di
panti asuhan cenderung labil dan mudah berubah-ubah, serta memiliki
pandangan yang rendah terhadap dirinya seperti malu bergaul dengan
orang lain dan pesimis karena mereka anak panti.

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara yang penulis lakukan
dengan pengurus di panti asuhan ‘Aisyiyah Padang pada tanggal 4 Juli
2020 diperoleh keterangan bahwa anak yang tinggal di panti asuhan

berasal dari bermacam alasan, ada yang sudah tidak mempunyai orangtua



dan anggota keluarga, ada yang sudah tidak mempunyai orangtua dan
ditelantarkan oleh keluarganya, ada juga yang tidak tahu siapa orangtua
dan keluargannya, dan ada juga yang tidak mempunyai orangtua dan
keluarga lagi seperti anak korban bencana alam.

Selain itu, berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan 7
remaja yang tinggal di panti asuhan ‘Aisyiyah Padang pada tanggal 4 Juli
2020 diperoleh keterangan bahwa remaja tersebut lebih pemalu
berinteraksi dengan orang lain, apalagi dengan orang seusia mereka yang
tinggal dengan keluarganya, merasa rendah diri, merasa dikucilkan atau
disisinkan dalam pertemanan. Hal ini dikarenakan mereka anak panti dan
mereka juga sedih dan memandang dirinya adalah anak yang tidak
beruntung dan mereka lebih tertutup saat berinteraksi dengan orang baru.

Pudjijogyanti (dalam Prawoto 2010) mengemukakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri antara lain
adalah peranan citra fisik, peranan jenis kelamin, peranan perilaku orang
tua, peranan faktor sosial. Peranan jenis kelamin salah satunya faktor yang
mempengaruhi perkembangan konsep diri remaja. Begitu juga dengan
hasil penelitian Rudasil, dkk (2009) bahwa adanya perbedaan gender
dalam konsep diri yang artinya terdapat perbedaan konsep diri laki-laki
dengan perempuan. Hasil penelitian Pradnya, dkk (2008) bahwa terdapat
perbedaan konsep diri laki-laki dengan perempuan. Begitu juga dengan
hasil penelitian Nurussa’adah, S. P & Istyarini (2017) bahwa ada

perbedaan konsep diri remaja perempuan dan laki-laki.



Melihat fenomena dan hasil wawancara di atas diperoleh

keterangan bahwa cenderung masih rendahnya cara pandang remaja yang

tinggal di panti asuhan dalam hal mengkonsep dirinya, sehingga peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana konsep diri

remaja perempuan yang tinggal di panti asuhan ‘Aisyiyah Padang yang

merupakan panti asuhan khusus perempuan dengan judul penelitian

“Konsep Diri Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan “Aisyiyah cabang

Koto Tangah Padang”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

diperoleh beberapa identifikasi masalah, diantaranya:

1.

2.

Masih adanya remaja panti asuhan yang merasa rendah diri.

Masih adanya remaja yang merasa dikucilkan atau disisinkan dalam
pertemanan.

Masih adanya remaja panti asuhan yang merasa dirinya tidak
seberuntung orang lain

Masih adanya remaja panti asuhan yang tertutup saat berinteraksi
dengan orang baru.

Masih adanya remaja panti asuhan yang menutup dirinya saat bertemu

dengan orang baru.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah sesuai dengan judul
yang akan diteliti maka, penelitian ini dibatasi pada konsep diri remaja
yang tinggal di panti asuhan ‘Aisyiyah cabang Koto Tangah Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana gambaran konsep diri remaja yang tinggal di panti asuhan
‘Aisyiyah cabang Koto Tangah Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas
maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan konsep diri remaja
yang tinggal di panti asuhan ‘Aisyiyah cabang Koto Tangah Padang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dikemukakan baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar
dalam memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep/teori
mengenai konsep diri, kKhususnya konsep diri remaja yang tinggal di

panti asuhan.



Manfaat praktis

a. Pengurus panti asuhan, sebagai bahan masukan untuk pengurus
panti tentang bagaimana cara meningkatkan konsep diri remaja
yang tinggal di panti asuhan.

b. Bagi guru BK atau konselor agar dapat memberikan layanan dan
menjadi acuan dalam membuat program-program BK tentang
bagaimana cara meningkatkan konsep diri remaja.

c. Bagi remaja di panti asuhan agar dapat memahami bagaimana
konsep diri mereka sendiri.

d. Penelitian lainnya, agar dapat dijadikan sebagai bahan kajian dasar

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.



